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Abstract: The trend of accessory workshops is currently growing and attracting a lot of attention. Through this activity, employees can learn to make unique accessories such as bracelets, necklaces, and earrings from simple materials including beads, ropes, and threads. Workshops are not only a place to learn, but can also be a place to creativity. In addition, by participating in workshops, employees will become more familiar with color combinations, accessory designs, and creative manufacturing techniques. So, workshops can be a learning space for employees to improve their abilities and skills professionally. 
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Abstrak: Tren workshop aksesoris saat ini semakin berkembang dan menarik banyak perhatian. Melalui kegiatan ini, para pegawai dapat belajar membuat aksesoris unik seperti gelang, kalung, anting dari bahan – bahan sederhana yang meliputi manik – manik, tali, dan benang. Workshop tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga dapat menjadi wadah untuk berkreativitas. Selain itu, dengan mengikuti workshop para pegawai akan menjadi lebih paham dengan kombinasi warna, desain aksesoris, dan teknik pembuatan yang kreatif. Jadi, workshop dapat menjadi ruang belajar bagi para pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka secara profesional.
Kata kunci : Workshop; aksesoris; kreativitas.
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PENDAHULUAN
Workshop adalah suatu kegiatan yang meliputi pelatihan, dimana peserta diberikan kesempatan untuk belajar secara langsung yang bertujuan untuk menambah wawasan dan pengalaman yang lebih mendalam. Dalam workshop, peserta diajak untuk berpartisipasi, mencoba hal – hal baru serta berbagi ide untuk menciptakan suatu karya. Menurut pandangan  Arribathi et al., (2019) workshop merupakan sebuah kegiatan atau acara yang dilakukan, dimana beberapa orang yang memiliki keahlian di bidang tertentu berkumpul untuk membahas masalah tertentu dan mengajari para peserta. Workshop pembuatan aksesoris melalui manik – manik memungkinkan peserta untuk mengekspresikan gaya dan kepribadian mereka dari setiap karya yang dihasilkan. Menurut opini Adebisi et al., (2021), kerajinan manik-manik dilakukan dengan cara menempelkan manik-manik satu sama lain dengan cara menyambung kannya menggunakan jarum dan tali atau menjahit manik-manik pada sedikit bahan. Manik – manik yang digunakan tentunya sangat bervariasi, yakni mulai dari ukuran, bentuk hingga warna. Keterampilan sangatlah dibutuhkan oleh para pegawai dalam membuat karya manik – manik. Berdasarkan penyampa ian Aminuddin & Situmorang (2022), keterampilan (skill) merupakan kemamp uan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Ketika para karyawan sudah mulai terbiasa membuat karya manik – manik, maka karyawan dapat dianggap terampil. Dalam mengha silkan karya manik – manik, diperlukan kesabaran serta ketelitian untuk membuah kan hasil yang menjunjung tinggi estetika. Produk manik – manik seperti kalung dan gelang tentunya akan menjadi primadona bagi penggemar aksesoris. Dalam dunia fashion, kalung dan gelang banyak dipakai untuk membuat penampilan lebih stylish. Bahkan, banyak juga yang mengoleksi kerajinan manik – manik dalam berbagai warna dan desain sesuai dengan suasana hati atau tema pakaian yang dikenakan. Menurut pendapat Mauludy et al. (2025), dengan modal yang relatif kecil dan keterampilan kreatif, bisnis aksesoris bisa menjadi sumber pendapatan yang menjanjikan, terutama jika dikombinasikan dengan strategi pemasaran yang tepat dan mengikuti tren konsumen. Di Indonesia, kerajinan manik – manik bukanlah hal yang baru. Dahulu, manik – manik banyak digunakan dalam upacara adat dan simbol budaya. Kini, manik – manik semakin populer dan semakin diminati di berbagai kalangan. Dengan meningkatnya permintaan pembelian kerajinan manik – manik, pengrajin bahkan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memanfaat kan manik – manik sebagai peluang usaha baru juga semakin bertambah. Menurut pandangan Dewi et al., (2019), produk-produk UMKM yang memiliki nilai jual yang baik akan mampu memberikan nilai tambah dan meningkatkan penghasilan dari para pelaku usaha.
Rezeky Payet merupakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang mejual berbagai kebutuhan fashion berupa payet, manik – manik, aksesoris dan perlengkapan lainnya. Toko ini buka dan memulai kegiatan operasionalnya pada tahun 2008 dan telah dipercaya oleh banyak fashion designer dan penjahit. Lokasinya sangat strategis yaitu di Jalan Thamrin Baru, No. 1, Sei Rengas II, Kec. Medan Area, Kota Medan, 20211. Dalam penyediaan produknya, toko Rezeky Payet memiliki kerja sama oleh pemasok di dalam dan di luar negeri. Produk yang dijual seperti manik – manik memiliki warna yang indah dan juga ukuran yang bervariasi. Kualitas produk terutama manik – manik di toko ini tidak perlu diragukan lagi dikarenakan semua produk akan di cek terlebih dahulu sebelum dijual. Model dan jenis produk yang dijual juga akan selalu mengikuti perkembangan tren fashion. Beragamnya produk yang dijual, membuat Rezeky Payet dianggap sebagai toko perleng kapan fashion yang terlengkap. Karya – karya pakaian hasil dari sentuhan desainer serig kali dikontekskan ke dalam acara – acara resmi di bidang fashion sehingga membuat toko ini cukup terkenal. Produknya yang bagus membuat banyak pembeli payet dan perlengkapan lainnya untuk dijadikan sebuah pakaian yang elegan.
Alasan pengadaan workshop adalah untuk meningkatkan daya tarik etalase toko dan meningkatkan keterampilan pegawai Rezeky Payet untuk lebih mengembangkan desain aksesoris yang lebih beragam yang akan menjadi nilai tambah bagi pelaku usaha. [image: ]







Gambar 1. Toko Rezeky Payet
   
METODE
Pelaksanaan kegiatan ini melibat kan semua pegawai Rezeky Payet untuk ikut serta dalam kegiatan workshop. Pelaksanaan ini juga dilakukan oleh 3 orang mahasiswa/i. Tim pelaksana PKM ini sebelumnya menggunakan observasi dan wawancara secara langsung kepada pemilik Rezeky Payet. Dalam pertemuan tersebut, telah disepakati bahwa akan dilaksanakan kegiatan workshop pembuatan aksesoris manik – manik kepada pegawai Rezeky Payet. Berikut terdapat alur dalam pelaksanaan PKM:
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan PKM

Berikut adalah gambar penyampa ian arahan berupa praktek langsung kepada pegawai.
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Gambar 3. Bahan – bahan pembuatan karya manik – manik
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Gambar 4. Tim PKM sedang menjelaskan pengembangan aksesoris berbasis manik – manik
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Gambar 5. Pegawai mulai membuat kreasi manik – manik[image: ]






Gambar 6. Tim PKM ikut serta dalam pembuatan kreasi manik – manik
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Gambar 7. Foto Tim PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan workshop pembuatan aksesoris manik – manik ini berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang positif bagi para pegawai. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar pegawai hanya tahu sedikit tentang cara merangkai manik – manik. Tetapi, setelah mengikuti workshop, mereka dapat membuat berbagai produk seperti gelang, kalung, dan bahkan hiasan yang menarik. Pegawai yang mengikuti kegiatan workshop ini sebanyak 20 orang, dimana setiap pegawai diberikan perlengkapan untuk membuat karya manik – manik. Kegiatan ini berlangsung  selama 1 hari, dimulai dari pukul 10.00 WIB hingga 13.00 WIB. Dari perlengkapan dan bahan – bahan yang telah disediakan, para pegawai dapat membuat karya manik – manik yang unik dan bervariasi. Berikut adalah beberapa model yang telah jadi:
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Gambar 8. Hasil kreasi yang telah dibuat oleh para peserta
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Gambar 10. Hasil kreasi yang telah dibuat oleh para peserta
Dari hasil gambar 10, dapat dilihat bahwa pegawai cukup kreatif dalam membuat karya manik-manik. Kreativitas dari setiap pegawai dalam merangkai manik-manik terlihat dari bentuk variasi bentuk, warna, dan pola yang dihasilkan. Dalam hal ini, kreativitas tidak hanya mencerminkan keunikan estetika saja, tetapi juga menunjukkan kemampuan pegawai dalam mengolah bahan-bahan sederhana menjadi produk yang bernilai seni. Tujuan dari pembuatan manik -manik ini adalah untuk mengembangkan keterampilan tangan pegawai dan juga memperbanyak produk ditoko.
Pada pandangan yang dipaparkan oleh Situmorang (2024), kreativitas menj adi kemampuan untuk membuat kombi nasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur – unsur yang ada. Kreativitas merupakan keahlian seseorang dalam membuat ide – ide atau gagasan – gaga san dengan berpikir kreatif untuk mem buat seseuatu yang baru. Sehingga ide yang ditemukan tersebut dapat menyele saikan masalah – masalah yang ada dalam masyarakat dan menciptakan peluang untuk menghasilkan laba dari usahanya tersebut. Produk handmade manik – manik ini tentunya dapat menjadi nilai tambah karena dibuat langsung oleh para pegawai yang terampil yang menjadikan karya tersebut terlihat unik dan berkua litas. Menurut Manik et al. (2025), produk handmade mencerminkan dedikasi dan keterampilan pembuatnya, yang menja dikannya memiliki nilai tambah yang tidak bisa ditemukan dalam produk bua tan mesin. Jadi, selain menjual manik-manik, pegawai toko juga dapat merang kai manik-manik menjadi karya yang indah. Selain itu, setiap pegawai juga harus dapat senantiasa mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam mencipta kan produk dan mengikuti preferensi konsumen yang terus berkembang. Kreati vitas dan inovasi tentunya tidak hanya berperan dalam meningkatkan suatu efektivitas dan efisiensi operasional, nam un juga mendorong terciptanya pengem bangan produk dan jasa secara berkelanjutan. Dengan adanya pegawai yang kreatif, pemilik usaha dapat memanfaatkan strategi untuk menjual produk yang baru.


SIMPULAN

Dalam dunia akesoris, manik – manik berperan penting karena dapat memberikan sentuhan estetika yang khas, memperindah penampilan, serta menam bah nilai artistik pada berbagai produk. Bagi para pelaku usaha dibanding aksesoris, manik – manik menjadi media yang fleksibel untuk berinovasi dalam menciptakan produk bernilai jual tinggi. Dengan banyaknya warna, bentuk dan pola, manik – manik dapat dibuat menjadi karya yang unik dan menarik. Karya – karya yang menarik tentunya akan mampu memberikan daya tarik tersendiri di pasar. Oleh karena itu, manik – manik akan selalu digunakan untuk menjadi perhiasan ataupun pelengkap karya seni.


UCAPAN TERIMA KASIH

Kami dari tim Pengabdian Masyarakat mengucapkan terima kasih kapada pemilik Rezeky Payet yang telah memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan workshop. Begitu juga dengan anggota – anggota peserta yang telah hadir dan ikut serta yaitu pegawai dari Rezeky Payet yang bersedia meluangkan waktunya dan berpartisipasi mengikuti kerajinan karya seni manik-manik ini. Workshop ini berperan penting bagi masing – masing pihak, baik bagi tim pengabdian sebagai bentuk kontribusi nyata kepada masyarakat, maupun bagi peserta sebagai sarana untuk meningkat kan pengetahuan, keterampilan dan kreativitas yang dapat diterapkan dalam pengembangan usaha.
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